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Penelitian ini merupakan penelitiian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi SDM, PSAK 101, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan etos kerja Islam terhadap kualitas laporan keuangan syariah pada 
PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah, baik secara parsial maupun simultan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di 4 kantor PT BPRS Berkah 
Dana Fadhlillah. Sampel ditentukan dengan purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan karyawan yang berpartisipasi dalam 
mengetahui kualitas laporan keuangan dikarenakan kriteria tugas yang pada 
umumnya terlibat dalam kegiatan keuangan, yaitu seluruh bagian pembukuan, 
bagian akuntansi, bagian pelaporan, SPI, pembiayaan dan kasir, sebanyak 33 
responden. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan kompetensi SDM, PSAK 
101, etos kerja Islam berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan syariah. Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan syariah. Hasil penelitian secara simultan 
menunjukkan kompetensi SDM, PSAK 101, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
etos kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
syariah. Hasil uji R2 menunjukkan bahwa 69,4% variabel kualitas laporan 
keuangan syariah dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini. 
Sedangkan sisanya 30,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
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1.1 Latar Belakang 
Hadirnya lembaga keuangan syariah merupakan fenomena baru dan 
menarik dalam bisnis keuangan modern. Keberadaannya memiliki peranan 
penting terhadap perekonomian bangsa. Meskipun market share-nya belum begitu 
signifikan di tengah keuangan konvensional, tetapi keberadaannya tidak bisa 
dianggap sebelah mata. Salah satu diantara lembaga-lembaga keuangan syariah 
yang mengalami perkembangan cukup pesat adalah perbankan syariah (Ekasari, 
2017). 
Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berlandaskan prinsip syariah, dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS). BUS adalah bank syariah yang kegiatan usahanya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sementara BPRS adalah bank syariah yang 
melaksanakan kegiatan usahanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. BPRS menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan asas 
kerjasama (Yaya et al, 2016:48). 
Sebagai bagian dari perbankan syariah yang sedang tumbuh, BPRS 
dituntut untuk menunjukkan performa terbaiknya guna meningkatkan kepercayaan 





dan non keuangan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik 
pemilik, pengelola (manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, OJK 
(Otoritas Jasa Keuangan) selaku otoritas pengawasan bank, dan pihak lainnya 
yang berkepentingan. Kondisi keuangan bank tersebut dapat digunakan oleh 
pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dan kepatuhannya terhadap 
prinsip yang berlaku. Disinilah peran laporan keuangan yang dapat memberikan 
informasi kepada para pihak tersebut.  
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan suatu entitas syariah. Tujuan laporan keuangan adalah untuk 
emberikan informasi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas syariah 
yang bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi serta 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka (PSAK 101, Paragraf 9). 
Bagi perbankan syariah, laporan keuangan berperan penting bagi 
kesuksesannya dalam memperoleh kepercayaan publik terhadap kekuatan 
finansial bank dan kepatuhannya terhadap prinsip syariah. Salah satu sumber 
utama untuk meraih kepercayaan publik adalah tingkat kualitas informasi 
keuangan dalam laporan keuangan yang diberikan kepada publik. Menurut 
Rahmadieni (2019), kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan 
keuangan yang disajikan menunjukan informasi yang benar dan jujur. Laporan 
keuangan memiliki kualitas tinggi apabila memenuhi karakteristik kualitatif 
laporan keuangan, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami 





Berdasarkan pengamatan dari penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan, diantaranya yaitu perlu 
adanya sumber daya manusia yang kompeten. Laporan keuangan merupakan 
produk yang dihasilkan oleh sumber daya manusia. Maka untuk meningkatkan 
kualitas laporan keuangan maka dibutuhkan SDM yang kompeten di bidang 
akuntansi (Hardyansyah dan Khalid, 2016). Namun pesatnya perkembangan bank 
syariah di Indonesia tidak diimbangi dengan sumber daya manusia yang 
kompeten. Dikutip dari (kompasiana.com), masalah yang dihadapi BPRS pada 
umumnya hampir sama dengan permasalahan yang dihadapi lembaga keuangan 
syariah lainnya, yaitu minimnya sumber daya manusia. Jika melihat fenomena 
yang terjadi saat ini, masih banyak lembaga keuangan syariah yang memiliki 
SDM yang masih belum paham tentang laporan keuangan syariah dan bagaimana 
pengelolaannya sesuai dengan prinsip syariah. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hardyansyah dan Khalid (2016), 
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, sumber daya manusia 
yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi yang mengisi posisi atau jabatan 
disebuah instansi maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hal yang 
sama juga dikemukakan oleh Apriliani dan Jayanto (2017) yang menyatakan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Kualitas laporan keuangan juga dipengaruhi oleh kepatuhan dan 





keuangan syariah harus sesuai standar akuntansi syariah yang dijadikan solusi 
dalam menjaga akuntabilitas laporan keuangan. Namun kenyataannya masih 
banyak ditemukan praktik pelaporan keuangan yang tidak memenuhi karakteristik 
tersebut. Banyak praktik laporan keuangan yang menyimpang dari standar yang 
ditetapkan (Yadiati dan Mubarok, 2017:2). Hal inilah yang menjadi tujuan IAI 
menerbitkan PSAK 101 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah. 
PSAK 101 ini bertujuan untuk mengatur penyajian dan pengungkapan 
laporan keuangan entitas syariah agar dapat dibandingkan baik dengan laporan 
keuangan entitas syariah periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan 
entitas syariah lain. Standar ini diharapkan dapat menjadi pedoman akuntan 
sehingga menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini juga didukung 
oleh Apriliani dan Jayanto (2017) dan Rahmadieni (2019), yang menyatakan 
bahwa Pernyataan Standar Akuntansi Syariah berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
Berikutnya yang mungkin mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
adalah pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi akan 
sangat membantu mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian 
laporan keuangan (Darwis dan Meliana, 2020). Walaupun secara umum banyak 
manfaat yang ditawarkan teknologi informasi, akan tetapi pemanfaatan teknologi 
informasi mengakibatkan berkurangnya pekerjaan dan pengimplementasiannya 
tidaklah murah. Hal ini tentu menjadi permasalahan tersendiri bagi BPRS 
mengingat jangkauannya masyarakat menengah ke bawah sehingga pemanfaatan 





Hasil penelitian Hardyansyah dan Khalid (2016) serta Darwis dan Meliana 
(2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini terjadi karena teknologi informasi 
dimungkinkan akan meminimalisasi berbagai kesalahan yang diakibatkan human 
error, karena semua aktivitas pengelolaan keuangan akan tercatat secara lebih 
sistematis dan pada akhirnya akan mampu menyajikan laporan keuangan yang 
berkualitas. 
Terakhir, untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan pada dasarnya 
yang perlu diperbaiki adalah etos kerja para karyawan (Rahmadieni, 2019). 
Karyawan yang beretika kerja islami memiliki sifat shidiq, fathonah, amanah dan 
tabligh yang baik sehingga akan berdampak positif bagi kinerja indivualnya 
termasuk ketika dia menjadi seorang penyaji laporan akuntansi maka dia akan 
mampu menghasilkan laporan yang berkualitas. 
Dengan menerapkan etika kerja Islam diharapkan selain meningkatkan 
kinerja karyawan dalam menyajikan laporan keuangan syariah, juga diharapkan 
meningkatkan kepercayaan nasabah dan masyarakat umum terhadap kebenaran 
laporan keuangan telah sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga adanya persepsi 
masyarakat awam yang menganggap bahwa perbankan syariah sama dengan bank 
konvensional biasa, secara pelan-pelan akan terkikis jika perbankan syariah 
mampu menunjukkan pertanggungjawaban kegiatan usahanya telah sesuai dengan 
prinsip syariah dalam bentuk penyajian laporan keuangan yang berkualitas. Hal 





yang menunjukkan bahwa etos kerja Islam berpengaruh positif terhadap kualitas 
penyajian laporan keuangan. 
Terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardiansyah 
(2016) serta Apriliani dan Jayanto (2017), yang menyatakan bahwa kompetensi 
sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Tetapi penelitian Suhardjo (2019), menunjukkan bahwa kompetensi 
sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada penelitian yang dilakukan 
Hardyansyah dan Khalid (2016) serta Darwis dan Meliana (2020), yang 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
Apriliani dan Jayanto (2017), menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas, fenomena mengenai kualitas laporan keuangan 
sangat menarik untuk dikaji. Adanya hasil penelitian terdahulu yang berbeda-beda 
sehingga penelitian ini mencoba menguji kembali faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada objek yang berbeda, yaitu pada 
lembaga keuangan syariah. PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah merupakan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yabg terdaftar di OJK yang selalu mengalami 
kemajuan salah satunya membuka kantor cabang dan saat ini sudah mempunyai 
empat kantor yaitu, yaitu Kantor Pusat Bank Syariah Berkah Kecamatan Kampar, 





Cabang Bank Syariah Berkah Kecamatan Tambang dan Kantor Cabang Bank 
Syariah Berkah Kecamatan Panam Kota Pekanbaru. 
Kemajuan dan progres PT BPRS Bekah Dana Fadhlillah juga terbukti 
dengan adanya peningkatan nilai total aset dari tahun 2015-2020. Berdasarkan 
grafik di bawah, terlihat bahwa total aset PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah 
mengalamai peningkatan setiap tahunnya dari Rp18.672.265.000 pada tahun 2015 
hingga pada September 2020 total aset PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah 
mencapai Rp42.084.674.000. 
Gambar 1.1 
Tingkat Pertumbuhan Aset PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah) 
Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa aset PT BPRS Berkah Dana 
Fadhlillah mengalami kenaikan setiap tahunnya. Akan tetapi, berdasarkan 
pengamatan awal masih ditemukan kendala berupa latar belakang pendidikan 
karyawan yang bukan dari bidang akuntansi syariah menyebabkan dalam 
pelaksanaan tugas dilakukan sesuai dengan pemahaman masing-masing sehingga 























































belum maksimal. Hal ini terlihat dari laporan keuangan PT BPRS Berkah Dana 
Fadhlillah yang diperoleh penulis melalui website resmi OJK, ditemukan 
perbedaan penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai dengan PSAK 101 yang 
telah ditetapkan, yaitu: 
1. Pada laporan posisi keuangan PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah tidak 
terdapat Dana Syirkah Temporer, dimana belum memisahkan antara 
Liabilitas dan Dana Syirkah Temporer. Sedangkan menurut PSAK 101 
menyatakan bahwa dalam posisi keuangan terdiri dari Aset = Liabilitas + 
Dana Syirkah Temporer + Ekuitas. 
2. Pada laporan posisi keuangan PT BPRS Dana Fadhlillah menyajikan akun 
piutang Qardh sebesar Rp107.814.000. Sedangkan pada laporan laba/rugi 
tidak terdapat akun piutang Qardh pada akun pendapatan piutang. Menurut 
PSAK 101 sebaiknya disajikan pada laporan laba/rugi pada akun 
pendapatan piutang dengan akun piutang Qardh. Karena PSAK 101 
paragraf 102 menyebutkan bahwa jika pos penghasilan atau beban adalah 
material, maka entitas syariah mengungkapkan sifat dan jumlahnya secara 
terpisah. 
3. PT BPRS Dana Fadhlillah masih menyajikan akun zakat pada laporan 
Laba Rugi, selain itu PT BPRS Dana Fadhlillah memasukkan dana wakaf  
pada laporan sumber dan penggunaan dana zakat. Sedangkan menurut 
PSAK 101 Paragraf 118 laporan Zakat itu memiliki laporan tersendiri. 
4. Pada laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan wakaf serta laporan 





mencantumkan total biaya dari pelaporan tersebut yang mana setiap 
akunnya berkisaran sebesar Rp0. Sedangkan menurut PSAK 101 Paragraf 
123 menjelaskan bahwa entitas syariah menyajikan laporan sumber dan 
penyaluran dana zakat dan laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan sebagai komponen utama pada laporan keuangan. 
5. Pada website OJK, PT BPRS Dana Fadhlillah belum menyajikan laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Adapun alasan penulis memilih objek penelitian ini, karena (1) penelitian 
sebelumnya mengenai kualitas laporan keuangan lebih banyak dilakukan di 
lembaga pemerintah, masih jarang yang melakukan penelitian di lembaga 
keuangan syariah. (2) PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah mengalami kemajuan 
yang cukup signifikan, ditunjukkan dengan kenaikan nilai total aset dari tahun 
2015-2020, (3) dibalik kemajuan tersebut, masih terdapat kendala latar belakang 
pendidikan karyawan sehingga kualitas laporan keuangan PT BPRS Berkah Dana 
Fadhlillah yang disajikan masih belum maksimal yang terlihat dari perbedaan 
penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Adapun judul penelitian ini “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 
Penerapan Standar Akuntansi Syariah PSAK 101, Pemanfaatan Teknologi 
Informasi, dan Etos Kerja Islam Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah? 
2. Apakah Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan syariah PT BPRS Berkah 
Dana Fadhlillah? 
3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah? 
4. Apakah etos kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah? 
5. Apakah kompetensi sumber daya manusia, Pernyataan Standar Akuntansi 
Syariah (PSAK) 101, pemanfaatan teknologi informasi dan etos kerja 
Islam berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan 
syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah. 
2. Untuk menganalisis pengaruh PSAK 101 terhadap kualitas laporan 





3. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
kualitas laporan keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah. 
4. Untuk menganalisis pengaruh etos kerja Islam terhadap kualitas laporan 
keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101, pemanfaatan 
teknologi informasi dan etos kerja Islam berpengaruh secara simultan 
terhadap kualitas laporan keuangan syariah PT BPRS Berkah Dana 
Fadhlillah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan bukti secara empiris mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan entitas syariah. 
b. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya berkaitan dengan kualitas laporan keuangan entitas syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan dan pertimbangan bagi entitas syariah dalam 
upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan syariah. 
b. Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan rujukan 







1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN   
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini mengemukakan tentang kajian teori, penelitian yang 
terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, jenis dan sumber 
data penelitian, populasi dan sampel serta teknik sampling, metode 
pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik analisis 
data yang akan dipakai dalam melakukan penelitian. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini diuraikan perihal hasil penelitian yang terdiri dari hasil 
analisis data dan pembahasannya tentang pengaruh kompetensi 
sumber daya manusia, Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 
101, pemanfaatan teknologi informasi dan etos kerja Islam terhadap 
kualitas laporan keuangan syariah. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisikian kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan 








2.1 Grand Theory 
2.1.1 Teori Al-Wala’ 
Kata Al-Wala’ berasal dari bahasa Arab artinya mencintai, menolong, 
mengikuti, dan mendekat kepada sesuatu. Dalam terminologi syariat Islam, Al-
Wala’ adalah penyesuaian diri seorang hamba terhadap apa yang disukai dan 
diridhai Allah berupa perkataan, perbuatan, kepercayaan dan orang yang 
melakukannya (Al-Muslimun, 2009:52). Semua dalil, baik dalam Al-Qur’an 
maupun As-Sunnah, memaknai kata Al-Wala’ dengan kecintaan dan pertolongan 
atau disebut juga sikap loyalitas/setia. 
Terdapat tiga macam bentuk implementasi sikap Al-Wala’ (loyalitas) 
dalam sistem ekonomi Islam yaitu sebagai berikut: (Apriliani dan Jayanto, 2016) 
1. Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Allah SWT 
Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Allah SWT adalah dengan cara senantiasa 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang dilarang 
oleh Allah SWT. 
2. Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Entitas 
Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap entitas adalah dengan cara merencanakan, 
mengkoordinasikan, mengimplementasikan dan mengendalikan segenap 
tenaga dan pikiran untuk meningkatkan produktifitas dari entitas syariah, 
sehingga aktivitas dari entitas tersebut dapat bermanfaat untuk 





3. Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Stakeholder 
Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Stakeholder adalah dengan cara memilih 
stakeholder yang Islami untuk mencapai tujuan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. 
Implikasi teori Al-Wala’ terhadap penelitian ini secara implisit mendukung 
adanya kualitas laporan keuangan syariah yang merupakan salah satu bentuk sikap 
Al-Wala’ terhadap Allah SWT karena laporan keuangan yang berkualitas 
menunjukkan bahwa laporan keuangan disajikan dengan benar dan jujur. Teori Al-
Wala’ terhadap Allah juga mendukung adanya etos kerja Islam, karena bekerja 
bagi seorang muslim merupakan ibadah sehingga bekerja berarti niat yang kuat 
untuk mewujudkan hasil yang optimal, sehingga mampu meningkatkan kinerjanya 
termasuk ketika dia menjadi seorang akuntan maka akan mampu meningkatkan 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 
Kualitas laporan keuangan juga merupakan salah satu bentuk sikap Al-
Wala’ terhadap entitas dan stakeholder karena dengan adanya laporan keuangan 
yang berkualitas menunjukkan bahwa terdapat koordinasi yang baik di dalam 
organisasi, seperti adanya sumber daya manusia yang kompeten, penerapan 
standar akuntansi yang sesuai, didukung pemanfaatan teknologi informasi yang 
memadai, dan etos kerja Islam para karyawan sehingga laporan keuangan tersebut 
memiliki kualitas yang baik dan dapat memberikan manfaat bagi penggunanya 







2.1.2 Teori Agency 
Teori keagenan dapat didefinisikan sebagai suatu hubungan yang didapat 
pada suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) memerintah orang 
lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan membuat 
wewenang kepada agent untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal 
(Jensen dan Meckling, 1976 dalam dalam Anwar, 2021:11). Dengan kata lain, 
teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agent dan 
principal, dimana agent merupakan pihak pengelola perusahaan sedangkan 
principal merupakan pihak pemilik, yang keduanya terikat dalam sebuah kontrak.  
Agency theory mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas 
kepentingan mereka sendiri. Adanya perbedaan kepentingan antara agent dan 
principal menyebabkan masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan 
bagi diri-sendiri sehingga menimbulkan suatu permasalahan yang dikenal sebagai 
informasi asimetris. Yaitu suatu kondisi dimana pihak agent lebih mengetahui 
informasi internal dalam sebuah perusahaan dibandingkan dengan pihak principal. 
Untuk mengurangi konflik antara agent dan principal tersebut, maka diperlukan 
monitoring oleh principal atas apa yang dilakukan oleh agent. Laporan keuangan 
berkualitas yang disajikan dengan benar dan jujur serta memberikan informasi 
yang memiliki karakteristik kualitatif informasi keuangan adalah salah satu bentuk 
alat memonitoring untuk mengurangi asimetris informasi (Uzaimi, 2017). 
Berkaitan dengan masalah pelaporan keuangan dalam entitas syariah, teori 
agensi dapat dimaknai dengan adanya hak dan wewenang principal dalam hal ini 





agent dalam hal ini adalah pemegang amanah (bank sebagai pengelola) untuk 
menyajikan, melaporkan, mengungkapkan, dan memberikan pertanggungjawaban 
mengenai segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya atas 
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya.  
Implikasi teori agency dalam penelitian ini dimana bank syariah sebagai 
agent akan selalu berusaha mencegah risiko berupa ketidakpercayaan 
stakeholders atau masyarakat dengan memperlihatkan bahwa pengelolaan 
keuangan bank syariah selama ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan 
melalui penyajian laporan keuangan yang berkualitas. Sehingga adanya persepsi 
masyarakat awam yang menganggap bahwa perbankan syariah sama dengan bank 
konvensional biasa, secara pelan-pelan akan terkikis jika perbankan syariah 
mampu menunjukkan pertanggungjawaban kegiatan usahanya telah sesuai dengan 
prinsip syariah dalam bentuk penyajian laporan keuangan yang berkualitas. 
Ada berbagai strategi untuk menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas, dimana beberapa diantaranya terdapat dalam penelitian ini, laporan 
keuangan akan dapat berkualitas baik apabila didukung oleh sumber daya manusia 
yang berkempeten, adanya penerapan standar akuntansi yang berlaku, didukung 










2.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Kompetensi dapat diartikan sebagai perilaku, pengetahuan, keterampilan, 
dan motivasi yang berperan besar dalam kesuksesan melaksanakan suatu 
pekerjaan, tugas atau peran tertentu (Hutapea dan Thoha, 2008:4). Kompetensi 
sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang indvidu dalam organisasi 
yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna tercapainya tujuan organisasi 
tersebut secara efektif dan efisien. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
yang menentukan berkembangnya sebuah organisasi agar berjalan dengan baik 
dan maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mewujudkan kualitas 
laporan keuangan yang baik maka diperlukan sumber daya manusia yang 
kompeten di bidangnya, yang didukung dengan latar belakang pendidikan, sering 
mengikuti pelatihan serta mempunyai pengalaman. Apabila sumber daya manusia 
yang melaksanakan sistem akuntansi tidak memiliki kapasitas dan pengetahuan, 
maka akan menimbulkan kekeliruan dan ketidaksesuaian dengan standar yang 
berlaku sehingga laporan keuangan sebagai produk dari sistem akuntansi, 
kualitasnya menjadi buruk (Hardyansyah dan Khalid, 2016). 
Hutapea dan Thoha (2008:28), mengungkapkan bahwa ada tiga komponen 
utama pembentukan kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengetahuan, adalah informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidangnya. 





menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya. 
Karyawan yang memiliki pengetahuan yang cukup akan meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas kegiatan suatu organisasi. Namun bagi karyawan 
yang belum mempunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-
sendat dalam bekerja sehingga akan mengganggu kegiatan organisasi. 
2. Keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk melaksanakan 
suatu aktivitas atau pekerjaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
belum tentu memiliki kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan. 
Keterampilan juga merupakan suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan kepada seorang karyawan dengan baik dan 
maksimal. 
3. Perilaku individu merupakan pola tingkah laku seorang karyawan di dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan 
perusahaan. Apabila karyawan mempunyai perilaku yang mendukung 
pencapaian tujuan organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang 
dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Ketiga komponen yang telah dijelaskan diatas pernah digunakan oleh 
Apriliani dan Jayanto (2017) untuk indikator penelitiannya. Selain indikator 
diatas, dalam penelitian yang dilakukan Hardyansyah dan Khalid (2016) 
menggunakan empat indikator, yaitu kemampuan, keterampilan, pemahaman dan 
pengetahuan. Penelitian ini akan menggunakan tiga indikator yaitu pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku individu karena ketiga indikator ini dirasa telah cukup 





2.3 Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 
PSAK 101 merupakan standar akuntansi yang dibuat oleh IAI (Ikatan 
Akuntan Indonesia) yang digunakan sebagai pedoman dalam penyajian laporan 
keuangan bagi entitas syariah supaya dapat dibandingkan baik dengan periode 
sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas lainnya, yang diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga dapat berguna bagi para 
pemakainya. Dalam standar ini dijelaskan transaksi apa yang harus dicatat, 
bagaimana mencatatnya dan bagaimana mengungkapkannya dalam laporan 
keuangan yang akan disajikan (Harahap, 2011:153). 
Adapun unsur-unsur laporan keuangan entitas syariah menurut PSAK 101, 
paragraf 69 adalah sebagai berikut:  
1. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial, yang 
terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta 
laporan perubahan ekuitas. 
a. Posisi Keuangan 
Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan yaitu: 
a) Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah sebagai 
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa 
depan diharapkan akan diperoleh entitas syariah. 
b) Liabilitas adalah utang entitas syariah masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus 






c) Dana syirkah temporer adalah dana yang diterima sebagai investasi 
jangka waktu tertentu dari individu dan pihak lainnya dimana entitas 
syariah mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana 
dengan pembagian hasil investasi berdasarkan kesepakatan. 
d) Ekuitas, merupakan hak residual atas aset entitas syariah setelah 
dikurangi semua kewajiban dan dana syirkah temporer. 
b. Kinerja 
Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran dan pengakuan 
penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban: 
a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi penanam modal. 
b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
menyangkut pembagian kepada penanam modal. 
c) Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer adalah bagi hasil 
pemilik dana atas keuntungan dan kerugian hasil investasi bersama 






2. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial, meliputi 
laporan sumber dan penyaluran dana zakat serta laporan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan. 
3. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan 
tanggung jawab khusus entitas syariah tersebut. 
Dalam PSAK 101 paragraf 10 juga mengatur tentang komponen-
komponen laporan keuangan entitas syariah yang lengkap, yaitu: 
1. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan menggambarkan dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok 
besar menurut karakteristik ekonominya. Unsur yang berkaitan langsung 
dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban, dana syirkah 
temporer dan ekuitas.  
2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
Entitas syariah menyajikan seluruh pos penghasilan dan beban yang 
diakui dalam suatu periode dalam suatu laporan yang menunjukkan 
komponen laba rugi dan komponen penghasilan komprehensif lain (PSAK 
101, Paragraf 85) 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Entitas syariah harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai 
komponen utama laporan keuangan. Perubahan ekuitas entitas syariah 





selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu dan 
harus diungkapkan dalam laporan keuangan.  
4. Laporan Arus Kas 
Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan 
untuk menilai kemampuan entitas syariah dalam menghasilkan kas dan setara 
kas dan kebutuhan entitas syariah dalam menggunakan arus kas tersebut 
(psak 101, Paragraf 117). 
5. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 
Entitas syariah menunjukkan laporan sumber dan penyaluran dana zakat 
sebagai komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan sumber dana 
zakat dari wajib zakat, penyaluran dana zakat melalui entitas pengelola zakat, 
kenaikan dan penurunan dana zakat serta saldo awal dan saldo akhir dana 
zakat.  
6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
Entitas syariah menunjukkan laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan sebagai komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan (a) 
Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan infak, sedekah, hasil 
pengelolaan wakaf, pengembalian dana kebajikan produktif, denda dan 
penerimaan non-halal. (b) Penggunaan dana kebajikan untuk dana kebajikan 
produktif, sumbangan, penggunaan lainnya untuk kepentingan umum. (c) 
Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan (d) saldo awal dan saldo 






7. Catatan atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan suatu entitas syariah mengungkapkan 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 
kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan; 
b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak 
disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan; 
c. Memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam 
laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 
laporan keuangan (PSAK 101, Paragraf 128). 
Penelitian ini akan menggunakan dua indikator yang disesuaikan dengan 
standar akuntansi yang berlaku dalam PSAK 101 yaitu tingkat pemahaman 
terhadap komponen laporan keuangan dan prinsip akuntansi syariah dan tingkat 
pemahaman terhadap pengakuan unsur-unsur dalam laporan keuangan untuk 
mengukur variabel Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK 101) 
(Rahmadieni, 2019). 
2.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi merupakan kombinasi perangkat lunak dan perangkat 
keras yang digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan dan memanipulasi data guna menghasilkan informasi yang 
berkualitas baik yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang 





Sedangkan pemanfaatan menurut Goodhue dan Thompson (1995) adalah perilaku 
menggunakan teknologi dalam menyelesaikan tugas. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi adalah menggunakan dan memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi dalam pengelolaan organisasi baik pengelolaan keuangan maupun non-
keuangan untuk mempermudah individu dalam melaksanakan tugasnya untuk 
menghasilkan informasi yang berkualitas baik sehingga informasi tersebut dapat 
berguna bagi pemakainya dalam pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
Secara umum, pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan 
kemudahan bagi seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Pemanfaatan 
teknologi informasi dalam bidang keuangan merupakan hal yang sangat penting 
untuk kelangsungan hidup dan memperkuat posisi keuangan suatu organisasi 
(Purba et al, 2020:48). Teknologi informasi yang semakin maju memudahkan 
pengelolaan informasi keuangan karena memiliki potensi dalam hal kecepatan, 
ketepatan, konsistensi, kehandalan, dan kemampuan menyimpan data yang besar. 
Dengan kemajuan teknologi informasi yang mendukung sistem akuntansi seperti 
pemrosesan data dari sistem manual ke sistem komputer dan munculnya 
perangkat lunak untuk akuntansi akan mempermudah proses pembuatan laporan 
keuangan. 
Menurut Yuniatin et al (2015) dalam Apriliani dan Jayanto (2017) 





1. Perangkat, merupakan indikator untuk menggambarkan kelengkapan yang 
mendukung terlaksananya penggunaan teknologi informasi, meliputi 
perangkat lunak, keras, dan sistem jaringan 
2. Pengelolaan data keuangan, merupakan indikator untuk menggambarkan 
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data keuangan secara 
sistematis dan menyeluruh 
3. Perawatan, merupakan indikator untuk menggambarkan adanya jadwal 
pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat teknologi 
informasi guna mendukung kelancaran pekerjaan. 
Sama halnya dengan indikator yang digunakan oleh Apriliani dan 
Jayanto (2017) untuk pemanfaatan teknologi informasi, penelitian ini akan 
menggunakan tiga indikator yang sudah dijelaskan diatas yaitu perangkat, 
pengelolaan data keuangan, dan perawatan untuk mengukur variabel pemanfaatan 
teknologi informasi. 
2.5 Etos Kerja Islam 
Etos berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti sikap, kepribadian, 
watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Dari kata etos ini dikenal pula kata 
etika, etiket yang hampir mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang 
berkaitan dengan baik buruk (moral). Etos kerja adalah totalitas kepribadian diri 
seseorang serta caranya mengekspresikan, memandang, meyakini, dan 
memberikan makna ada sesuatu yang mendorong dirinya untuk bertindak dan 





Etos kerja Islam dapat didefinisikan sebagai sikap kepribadian yang 
melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk 
memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai  
manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah 
(Tasmara, 2002:27). Bagi seorang muslim, makna bekerja berarti niat yang kuat 
untuk mewujudkan hasil kerja yang optimal, bukan hanya memberikan nilai rata-
rata. Perilaku beretika Islam dalam bekerja mampu mempengaruhi sumber daya 
manusia dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan secara berkualitas. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori etika kerja islami dalam 
pedoman pelaksanaan yang dicontohkan Rasulullah SAW: (Ekasari, 2017) 
1. Shidiq (benar), sifat shidiq penting diterapkan bagi penyaji laporan 
keuangan karena sebuah laporan harus jujur, wajar, dan apa adanya tanpa 
adanya perilaku dusta atau penipuan. Sehingga prinsip ini sesuai dengan 
karakteristik kualitas laporan akuntansi yaitu andal. 
2. Fathanah (cerdas), sifat fathanah mampu berpikir cepat dan tepat 
sehingga dia mampu untuk bekerja dengan baik. Hal ini akan menjadikan 
laporan yang disajikan menjadi dapat dipahami, dan andal. 
3. Amanah (dapat dipercaya), sifat amanah adalah dapat dipercaya yaitu 
dapat bertanggung jawab dan akuntable dalam pekerjaannya. Sifat amanah 
ini penting bagi penyaji laporan karena implementasi sifat amanah akan 






4. Tabligh (menyampaikan kebenaran), sifat tabligh ini penting dalam 
penyajian laporan keuangan karena laporan keuangan harus disampaikan 
dengan benar, tidak menyesatkan dan menguntungkan sebelah pihak 
sehingga laporan menjadi relevan, andal dan konsisten (Ekasari, 2017). 
Keempat teori etika kerja Islami yang dicontohkan Rasulullah SAW di atas 
digunakan oleh Ekasari (2017) dalam penelitiannya. Penelitian ini juga 
menggunakan keempat indikator tersebut, yaitu shidiq, fathonah, amanah dan 
tabligh untuk mengukur variabel etos kerja Islam (Ekasari, 2017). 
2.6 Kualitas Laporan Keuangan Syariah 
2.6.1 Pengertian Laporan Keuangan Syariah 
Laporan keuangan merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi. 
Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya 
sebagai salah satu bahan informasi bagi para pemakainya yang digunakan sebagai 
salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Di samping sebagai 
informasi, laporan keuangan juga sebagai bentuk pertanggungjawaban atau 
accountability. Laporan keuangan sekaligus juga dapat menggambarkan indikator 
kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya (Harahap, 2014:205). 
Menurut PSAK 101 Paragraf 9, laporan keuangan syariah adalah suatu 
pengajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas 
syariah. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi 
keuangan, kinerja dan arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi pengguna 
dalam membuat keputusan serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen 





2.6.2 Tujuan Laporan Keuangan Syariah 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah 
yang bermanfaat bagi sejumalah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Di samping itu tujuan lainnya adalah: (Harahap, 2011:140) 
1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi 
dan kegiatan usaha; 
2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan 
prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya; 
3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginvestasikannnya pada tingkat keuntungan yang layak; 
4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam 
modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan Informasi mengenai 
pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas syariah, termasuk pengelolaan 
dan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf (PSAK 101, Paragraf 30). 
2.6.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan Syariah 
Dalam PSAK 101 paragraf 44, pengertian karakteristik kualitatif adalah 
ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan syariah dapat berguna 
bagi pemakai. Laporan keuangan memiliki kualitas tinggi apabila laporan 
keuangan memberikan informasi yang memenuhi karakteristik kualitatif laporan 





keuangan syariah yang tercantum dalam Standar Akuntansi Keuangan Syariah per 
1 Januari 2019 adalah relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. 
1. Relevan 
Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 
lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi 
mereka di masa lalu. 
2. Andal 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunaannya 
sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang 
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 
a. Penyajian jujur, agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan 
dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan 
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 
b. Netralitas, informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pengguna, 
dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 
c. Kelengkapan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam 
batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 
mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan 







3. Dapat dibandingkan 
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas syariah 
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan, oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten 
untuk entitas syariah tersebut, antar periode entitas syariah yang sama, untuk 
entitas syariah yang berbeda, maupun dengan entitas lain. 
4. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan syariah 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna (PSAK 
101, Paragraf 45). 
Empat karakteristik kualitatif laporan keuangan yang telah dijelaskan di 
atas digunakan oleh Apriliani dan Jayanto (2017) untuk indikator penelitiannya. 
Penelitian ini juga menggunakan empat indikator tersebut yaitu relevan, andal, 
dapat dibandingkan dan dapat dipahami untuk mengukur variabel kualitas laporan 
keuangan syariah (PSAK 101, Paragraf 44). 
2.6.4 Kualitas Laporan Keuangan dalam Perspektif Islam 
Ajaran Islam itu tidak hanya terbatas pada masalah hubungan dengan 
penciptanya saja, namun juga mencakup hubungan antar sesama manusia. Salah 
satu contoh hubungan antar sesama manusia yaitu dengan bekerjasama dalam hal 
pekerjaan. Setiap hal yang dilakukan harus ada pertanggungjawabannya terhadap 
sesama manusia, begitu pula dengan pelaporan keuangan atas pengelolaan sumber 





kewajiban melakukan pencatatan atas transaksi-transaksi keuangan secara jujur 
dan benar sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282: 
ى فَاْكتُبُْوهُُۗ َوْليَْكتُْب بَّْينَُكمْ  َسمًّ ى اََجٍل مُّ
ا اِذَا تَدَايَْنتُْم بِدَْيٍن اِٰلٰٓ  َكاتِب ٌۢ بِاْلعَْدِلِۖ َوََل يَأَْب ٰيٰٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُْوٰٓ
ُ فَْليَْكتُْبْۚ َوْليُْمِلِل الَِّذْي َعلَْيِه الْ  َ َربَّٗه َوََل يَْبَخْس ِمْنهُ َكاتِب  اَْن يَّْكتَُب َكَما َعلََّمهُ ّٰللاه َِّق ّٰللاه َحقُّ َوْليَت
ْل َوِليُّٗه بِاْلعَدِْلُۗ َشْيـًٔاُۗ فَِاْن َكاَن الَِّذْي َعلَْيِه اْلَحقُّ َسِفْيًها اَْو َضِعْيفًا اَْو ََل يَْستَِطْيُع اَْن يُِّملَّ ُهَو فَْليُْملِ 
َجاِلُكْمْۚ  ْن تَْرَضْوَن ِمَن َواْستَْشِهدُْوا َشِهْيدَْيِن ِمْن ِرِّ اْمَراَٰتِن ِممَّ  فَِاْن لَّْم يَُكْونَا َرُجلَْيِن فََرُجل  وَّ
اُء اِذَا َما دُُعْوا ُۗ وَ  َر اِْحٰدىُهَما اَْلُْخٰرىُۗ َوََل يَأَْب الشَُّهدََۤ اِء اَْن تَِضلَّ اِْحٰدىُهَما فَتُذَكِِّ ا الشَُّهدََۤ ََل تَْسـَُٔمْوٰٓ
ٰٓ اَْن تَْكتُبُْوهُ َصِغْيًرا  ا اَِلَّ ِ َواَْقَوُم ِللشََّهادَةِ َواَْدٰنىٰٓ اََلَّ تَْرتَابُْوٰٓ ُۗ ٰذِلُكْم اَْقَسُط ِعْندَ ّٰللاه ى اََجِله 
 اَْن اَْو َكبِْيًرا اِٰلٰٓ
ا  اِذَا تَبَايَْعتُْم ِۖ َوََل تَُكْوَن تَِجاَرةً َحاِضَرةً تُِدْيُرْونََها بَْينَُكْم فَلَْيَس َعلَْيُكْم ُجنَاح  اََلَّ تَْكتُبُْوَهاُۗ َواَْشِهدُْوٰٓ
 ُ َ ُۗ َويُعَلُِِّمُكُم ّٰللاه ََل َشِهْيد  ەُۗ َواِْن تَْفعَلُْوا فَِانَّٗه فُُسْوق ٌۢ بُِكْم ُۗ َواتَّقُوا ّٰللاه رَّ َكاتِب  وَّ ُ بُِكلِِّ َشْيٍء يَُضاَۤ  ُۗ َوّٰللاه
  (٢٨٢البقرة : )َعِلْيم  
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Janganlah penulis enggan untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menuliskan. Dan hendaklah orang yang 
berutang itu mengimlakkan (apa  yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun 
daripada utangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya), atau tidak mampu mengimlakkan sendiri, maka hendaklah walinya 
mengimlakkannya dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu 
ridhai, agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. 
Dan janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil. Dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, 
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), 





Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu” (Q.S. Al-Baqarah:282) 
Ayat ini adalah ayat yang terpanjang dalam Al- Qur’an dan berbicara soal 
hak manusia, yaitu memelihara hak keuangan masyarakat. Ayat ini menjelaskan 
cara yang benar bertransaksi supaya masyarakat terjauhkan dari kesalahan dan 
kedzaliman dan kedua pihak tidak saling merugikan. Berdasarkan ayat di atas 
dapat dilihat bahwa Allah memerintahkan kita sebagai umatnya untuk melakukan 
pencatatan dalam setiap bertransasksi muamalah dengan adil dan jujur. Begitu 
juga menurut sabda Nabi SAW bahwasanya kita harus bersikap jujur: 
ْدقَ  إِنَّ  : قال وَسلَّم َعلَْيهِ  للاُ  َصِلِّى النَّبِيَّ  عن عنه ّٰللاَّ  رضي د َمْسعُو اْبنِ  َعن  إِلَى يَْهِدي الصَّ
ُجلَ  َوإِنَّ  ، الَجنَّةِ  إِلَى يَْهِدي اْلبِرَّ  َوإِنَّ  اْلبِرِ  ِ  ِعْندَ  يُكتَبَ  َحتَّى ليْصدُقُ  الرَّ  اْلَكِذبَ  وإِنَّ  ، ِصِدِّيقاّٰللاَّ
ُجلَ  َوإِنَّ  ، النَّارِ  إِلَى يَْهِدي الفُجورَ  َوإِنَّ  الفُجورِ  إِلَى يَْهِدي ِ  ِعْندَ  يُكتَبَ  َحتَّى لَيَْكِذبُ  الرَّ  َكذَّابا ّٰللاَّ
 عليه( متفق  )
Dari Ibnu Mas’ud ra dari Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya kejujuran 
itu menunjukkan kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu menunjukkan 
ke syurga dan sesungguhnya seseorang selalu berbuat jujur sehingga dicatatlah 
di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu 
menunjukkan kepada kejahatan dan sesungguhnya kejahatan itu menunjukkan 
kepada neraka dan sesungguhnya seseorang yang selalu berdusta maka 
dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang pendusta” (Muttafaqun ‘alaih). 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1: Review Penelitian Terdahulu 










pada SKPD Kab. 
Polewali Mandar 
Kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Pemanfaatan teknologi informasi 
memiliki pengaruh yang signifikan 













Quality of Amil Zakat 
Agencies in Semarang 
City. 
Kompetensi SDM berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Penerapan standar akuntansi ZIS 
(PSAK 109) berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
Pengendalian intern berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Pemanfaatan teknologi informasi 








Self Esteem Sebagai 
Variabel Intervening. 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan implementasi etika kerja 
Islami terhadap kualitas penyajian 
laporan akuntansi. 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan implementasi etika kerja 
Islami terhadap self esteem. 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan implementasi self esteem 
terhadap kualiatas penyajian laporan 
akuntansi. 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan etika kerja Islami terhadap 
kualiatas penyajian laporan akuntansi 









Syariah Baitul Maal 
Wa Tamwil di 
Kabupaten Wonogiri. 
Terdapat pengaruh signifikansi 
antara PSAK 101 dengan kualitas 
penyajian laporan keuangan syariah. 
Tidak terdapat pengaruh signifikansi 
antara audit syariah dengan kualitas 
penyajian laporan keuangan syariah. 
Tidak terdapat pengaruh signifikansi 
antara pengawasan syariah dengan 
kualitas laporan keuangan syariah. 
Tidak terdapat pengaruh signifikansi 
antara Islamic corporate governance 
syariah dengan kualitas penyajian 
laporan keuangan syariah. 
Terdapat pengaruh signifikansi 
antara etos kerja Islam dengan 















Daerah (Studi Kasus 
Pemerintah Kota 
Semarang). 
Kompetensi SDM tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Sistem akuntansi keuangan daerah 
tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
Sistem pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kualitas 












Pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Sistem pengendalian internal 
berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Sumber: Beberapa penelitian yang diolah, 2020 
2.8 Kerangka Berpikir 
Gambaran menyeluruh penelitian ini tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan syariah yaitu kompetensi SDM, PSAK 
101, pemanfaatan teknologi informasi dan etos kerja Islam sebagai berikut: 
  Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 













   





Penerapan PSAK 101 
(X2) 
Etos Kerja Islam 
(X4) 








2.9 Perumusan Hipotesis 
2.9.1 Hubungan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan syariah 
Laporan keuangan merupakan produk yang dihasilkan oleh sumber daya 
manusia. Oleh karena itu untuk menghasilkan laporan keuangan syariah yang 
berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dibidang akuntansi 
syariah. Apabila sumber daya manusia yang melaksanakan sistem akuntansi tidak 
memiliki kapasitas dan pengetahuan, maka akan menimbulkan kekeliruan dan 
ketidaksesuaian dengan standar yang berlaku sehingga laporan keuangan sebagai 
produk dari proses akuntansi, kualitasnya menjadi buruk (Hardyansyah dan 
Khalid, 2016). 
Teori Al-Wala’ mendasari pengaruh kompetensi sumber daya manusia 
terhadap kualitas laporan keuangan dimana teori Al-Wala’ terhadap entitas yang 
menjelaskan bahwa sumber daya manusia akan mengimplementasikan segenap 
tenaga dan pikiran untuk meningkatkan produktifitas dari entitas syariah. Salah 
satunya meningkatkan kompetensinya dalam memyajikan laporan keuangan yang 
berkualitas.  
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hardyansyah dan 
Khalid (2016) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Demikian 
juga penelitian yang dilakukan oleh Apriliani dan Jayanto (2017) juga 
menunjukkan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 





H1 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan syariah. 
2.9.2 Hubungan Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101  
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Syariah 
Salah satu upaya untuk mewujudkan pelaporan keuangan syariah yang 
berkualitas salah satunya yaitu dengan penyajian laporan keuangan yang 
mengikuti standar akuntansi yang berlaku umum. Laporan keuangan syariah yang 
berkualitas dapat disusun dan disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Syariah (PSAK) 101 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah. 
Dengan diterapkannya standar ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 
sebagai pedoman khusus bagi entitas syariah dalam menyusun dan menyajikan 
laporan keuangan yang berkualitas sehingga berdampak pada kepercayaan 
nasabah terhadap perbankan syariah (Apriliani dan Jayanto, 2017). 
Justifikasi pengaruh Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 
terhadap kualitas laporan keuangan didasari oleh teori Al-Wala’ karena penerapan 
standar akuntansi syariah merupakan salah satu bentuk sikap Al-Wala’ terhadap 
entitas. Implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 yang 
sudah ditetapkan ini adalah untuk entitas syariah, demi terwujudnya laporan 
keuangan berkualitas yang dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan.  
Hasil penelitian oleh Apriliani dan Jayanto (2017) menunjukkan bahwa 
penerapan standar akuntansi ZIS PSAK 109 berpengaruh positif terhadap kualitas 





(2019) mengatakan bahwa terdapat pengaruh signifikansi antara PSAK 101 
dengan kualitas penyajian laporan keuangan syariah. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dibuatlah hipotesis: 
H2 : Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan syariah. 
2.9.3 Hubungan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Syariah 
Secara umum, pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan 
kemudahan bagi seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Teknologi informasi 
yang semakin maju memudahkan dalam mengeolah data keuangan secara 
sistematis sehingga pemanfaatan teknologi informasi akan meminimalisasi 
berbagai kesalahan yang diakibatkan human error. Proses pengolahan data 
menjadi sebuah informasi akan lebih cepat dan tepat jika dilakukan dengan 
menggunakan bantuan teknologi informasi serta biaya yang dikeluarkan akan 
menjadi lebih rendah. Sehingga pemanfaatan teknologi secara optimal dapat 
meningkatkan nilai informasi yang dihasilkan dan akan berdampak pada kualitas 
laporan keuangan yang disajikan (Darwis dan Meliana, 2020). 
Berdasarkan teori Al-Wala’ terhadap entitas adalah dengan senantiasa 
merencanakan, mengkoordinasikan, mengimplementasikan dan mengendalikan 
segenap tenaga dan pikiran untuk meningkatkan produktifitas dari entitas syariah 
termasuk memanfaatkan teknologi informasi yang ada untuk membantu proses 
pengelolaan data transaksi dan penyajian laporan keuangan. Upaya pengelola 





informasi yang ada merupakan salah satu bentuk sikap pengelola bukan untuk 
kepentingan pribadi, tetapi untuk kepentingan entitas.  
Hasil penelitian Hardyansyah dan Khalid (2016), menyatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. Selanjutnya penelitian Darwis dan Meliana (2020) juga 
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan, artinya bahwa semakin dimanfaatkan teknologi 
informasi maka kualitas laporan keuangan akan sangat baik. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dibuatlah hipotesis: 
H3 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan syariah. 
2.9.4 Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Syariah 
Dalam perbankan syariah, setiap karyawan harus menerapkan etika kerja 
Islam dengan baik. Perilaku beretika Islam dalam bekerja mempengaruhi sumber 
daya manusia membuat dan menyusun laporan keuangan syariah secara 
berkualitas (Ekasari, 2017). Karyawan yang beretika kerja Islam yang baik 
memiliki sifat shidiq, fathonah, amanah dan tabligh yang baik sehingga akan 
berdampak positif bagi kinerja individualnya termasuk ketika dia menjadi seorang 
penyaji laporan akuntansi, maka dia akan mampu menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas. 
Sifat shidiq diharapkan mampu memberikan laporan yang jujur (realibel), 





amanah menjadikan laporan terpercaya dan dapat dibandingkan serta tabligh akan 
membawa kepada penyampaian laporan dengan benar dan konsisten. Maka 
disinilah peran etika kerja islami menjadi penting karena dipercaya dapat 
meningkatkan kinerja sebagai penyaji laporan keuangan sehingga laporannya 
menjadi berkualitas (Ekasari, 2017). 
Justifikasi pengaruh etos kerja Islam terhadap kualitas laporan keuangan 
didasari oleh teori Al-Wala’ karena etos kerja Islam merupakan salah satu sikap 
Al-Wala’ terhadap Allah dengan cara senantiasa bekerja sesuai perintah-Nya 
dengan berpedoman pada Al-Quran dan mengikuti As-Sunnah yang diajarkan 
Rasulullah SAW. Hasil penelitian Ekasari (2017) dan Rahmadieni (2019) 
mengatakan bahwa etos kerja Islam berpengaruh positif terhadap kualitas 
penyajian laporan keuangan. Artinya, semakin baik etos kerja Islam maka akan 
semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dibuatlah hipotesis: 
H4 : Etos Kerja Islam berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan syariah. 
2.9.5 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, PSAK 101, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Etos Kerja Islam Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Syariah 
Laporan keuangan merupakan produk yang dihasilkan oleh sumber daya 
menusia melalui proses akuntansi. Maka untuk menghasilkan laporan keuangan 
syariah yang berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten 
dibidang akuntansi syariah. Kualitas informasi dalam laporan keuangan sangat 





ditetapkan (Apriliani dan Jayanto, 2017). Apabila sumber daya manusia yang 
melaksanakan sistem akuntansi tidak memiliki kapasitas dan pengetahuan, maka 
akan menimbulkan kekeliruan dan ketidaksesuaian dengan standar akuntansi yang 
berlaku sehingga laporan keuangan sebagai produk dari sistem akuntansi, 
kualitasnya menjadi buruk (Hardyansyah dan Khalid, 2016).  
Pemanfaatan teknologi informasi juga memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dimana karyawan yang memiliki 
kompetensi dan kemampuan dibidang teknologi informasi dapat membuat 
pekerjaan karyawan lebih akurat dan cepat dan pada akhirnya akan mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Darwis dan Meliana, 2020). 
Selanjutnya, perilaku beretika kerja Islam dalam bekerja dapat mempengaruhi 
sumber daya manusia dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan syariah 
secara berkualitas (Rahmadieni, 2019).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk mewujudkan 
kualitas laporan keuangan yang baik maka diperlukan koordinasi antara sumber 
daya manusia yang kompeten di bidangnya, yang memahami standar akuntansi 
yang berlaku dalam menyajikan laporan keuangan, dan didukung dengan 
kemampuan dibidang teknologi informasi yang dapat membantu dalam 
menyelesaikan tugas secara sistematis, serta beretika kerja Islam dalam bekerja 
sehingga akan berdampak positif bagi kinerja individualnya dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan secara berkualitas. 
Justifikasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia, Pernyataan Standar 





Islam terhadap kualitas laporan keuangan didasari oleh teori Al-Wala’ terhadap 
entitas dan stakeholder karena dengan adanya laporan keuangan yang berkualitas 
menunjukkan bahwa terdapat koordinasi yang baik di dalam organisasi, seperti 
adanya sumber daya manusia yang kompeten, penerapan standar akuntansi yang 
sesuai, didukung pemanfaatan teknologi informasi yang memadai, dan etos kerja 
Islam para karyawan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, maka dibuatlah hipotesis: 
H5 : Kompetensi sumber daya manusia, Pernyataan Standar Akuntansi Syariah 
(PSAK) 101, pemanfaatan teknologi informasi dan etos kerja Islam 




















3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang 
bersifat asosiatif. Rumusan masalah asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian 
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan 
penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme dengan analisis data bersifat kuantitatif/deskriptif dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif menguji dengan 
alat statistik inverensial dan statistik deskriptif berdasarkan hasil uji fakta-fakta 
secara empirik (Sugiyono, 2016:55). 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah karyawan PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah yang 
terdiri dari empat kantor, yaitu Kantor Pusat Bank Syariah Berkah Kecamatan 
Kampar, Kantor Cabang Bank Syariah Berkah Kecamatan Bangkinang Kota, 
Kantor Cabang Bank Syariah Berkah Kecamatan Tambang dan Kantor Cabang 







3.2.2 Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2016:81). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Pertimbangan sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan yang berpartisipasi dalam mengetahui kualitas 
laporan keuangan PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah dikarenakan kriteria tugas 
mereka yang pada umumnya terlibat dalam kegiatan keuangan sebagai berikut: 
1. Bagian pembukuan, bagian yang bertugas memeriksa dan melakukan input 
data dan mutasi keuangan harian, dokumen dan formulir yang belum lengkap 
serta melakukan verifikasi semua transaksi di bagian operasi sampai keluar 
neraca perubahan dan neraca harian untuk input data keuangan. 
2. Bagian akuntansi, bagian yang melakukan proses pencatatan, menjurnal, 
rekonsiliasi bank, pengklarifikasian, dan pengikhtisaran transaksi keuangan 
untuk menyajikan laporan keuangan. 
3. Bagian pelaporan, bagian yang bertanggungjawab dalam membuat dan 
menyajikan segala bentuk laporan keuangan bank. 
4. Bagian SPI, bagian yang mengawasi dan menganalisa transaksi dan print out 
data pembukuan berupa jurnal harian, neraca, laba rugi dan rekening lainnya 
secara up to date serta memastikan pengiriman laporan keuangan tepat waktu.   
5. Pembiayaan, bertugas melaksanakan kegiatan administrasi dokumen 





6. Kasir, bertugas melakukan input data transaksi tunai terhadap penerimaan dan 
penarikan dana. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh sampel penelitian ini adalah 
karyawan yang berpartisipasi dan umumnya terlibat dalam kegiatan keuangan, 
yang terdiri dari dua kategori. Pertama, karyawan dengan kriteria tugas yang 
dijalankan berkaitan langsung dengan penyajian laporan keuangan yang terdiri 
dari seluruh bagian pembukuan, bagian akuntansi, bagian pelaporan, dan SPI. 
Kedua, karyawan dengan kriteria tugas yang dijalankan berkaitan tidak langsung 
dengan penyajian laporan keuangan, dimana kiteria tugasnya berhubungan dengan 
input transaksi keuangan dan melakukan akad-akad untuk transaksi tersebut guna 
keperluan penyajian laporan keuangan yang terdiri dari bagian pembiayaan dan 
kasir. Berdasarkan pertimbangan kriteria tersebut, maka diperoleh sampel 
penelitian ini sebanyak 33 responden dari PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah: 
Tabel 3.1 
Deskripsi Jumlah Sampel 
No. BPRS Berkah Dana Pembukuan Akuntansi Pelaporan SPI Pembiayaan Kasir Jumlah 
1. 
Kantor Pusat Bank 
Syariah Berkah 
Kecamatan Kampar 


















2 1 1 1 2 1 8 






3.3 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer. Pada 
penelitian ini data primer langsung didapatkan dari responden, dengan cara 
memberikan kuesioner yang dilakukan sendiri oleh peneliti dari responden. Data 
ini berupa kuesioner yang telah diisi oleh karyawan bagian pembukuan, bagian 
akuntansi, bagian pelaporan, bagian satuan pengawas intern, bagian pembiayaan 
dan kasir dimana semua karyawan pada bagian tersebut berpartisipasi dalam 
mengetahui kualitas laporan keuangan dikarenakan kriteria tugas mereka yang 
pada umumnya terlibat dalam kegiatan keuangan. Selain itu pengumpulan data 
dengan mempelajari dasar teori dari buku-buku ekonomi, dan mengambil 
literatur-literatur seperti: buku, artikel, jurnal, dan sejenisnya yang berhubungan 
dengan apa yang diteliti oleh peneliti. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016:142). Tipe pertanyaan 
penelitian ini adalah pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang mengharapkan 
jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif 








3.5 Definisi Operasional Variabel 
3.5.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:59). Variabel dependen 
dalam penelitian ini yaitu kualitas laporan keuangan.  
Tabel 3. 3 
Definisi Operasional Variabel Dependen 








Kualitas laporan keuangan 
syariah adalah sejauh 
mana laporan keuangan 
yang disajikan 
menunjukan informasi 




3. Dapat dibandingkan  





3.5.2 Variabel Indenpenden 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2016:59). Variabel independen  dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel 
yaitu kompetensi sumber daya manusia, Pernyataan Standar Akuntansi Syariah 
(PSAK) 101, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Etos Kerja Islam.  
 Tabel 3. 4 
Definisi Operasional Variabel Independen 








Kompetensi SDM adalah 
kemampuan indvidu yang 
berhubungan dengan 
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Perilaku individu 








guna tercapainya tujuan 
organisasi secara efektif 








PSAK 101 adalah 
pedoman yang dibuat oleh 
IAI yang digunakan 
sebagai pedoman akuntan 
dalam penyusunan dan 
penyajian laporan 
keuangan syariah di 
Indonesia (Harahap, 
2011:153). 
1. Tingkat pemahaman 
terhadap komponen 
laporan keuangan 
dan prinsip akuntansi 
syariah 















teknologi informasi dalam 
pengelolaan organisasi 




tugasnya untuk mencapai 
tujuan organisasi (Purba et 
al, 2020:3). 
1. Perangkat  
2. Pengelolaan data  
keuangan  
3. Perawatan  






Etos kerja Islam adalah 
sikap kepribadian yang 
melahirkan keyakinan 
mendalam bahwa bekerja 
merupakan suatu 
manifestasi dari amal 
shaleh sebagai ibadah 
dengan niat yang kuat 
untuk mewujudkan hasil 
kerja yang optimal 



















3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda (multiple regression), yaitu menganalisis pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Data yang diperoleh melalui 
kuesioner yang diisi oleh responden diolah dan dianalisa menggunakan teknik 
pengolahan data dengan bantuan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package for 
Social Science) Versi 25. 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya. Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya 
hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan 
analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata 
data sampel atau populasi (Sugiyono, 2016:147). Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk memberi gambaran umum mengenai demograsi responden (nilai 
rata-rata, nilai maksimum dan minimum, serta standar deviasi) dan deskripsi 
mengenai variabel-variabel penelitian. 
3.7 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 
(Sugiyono, 2016:93). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Setiap indikator menggunakan 
lima tingkat preferensi jawaban dengan skor sebagai berikut: 
Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1 
Tidak Setuju (TS)  = Skor 2 
Netral (N)  = Skor 3 
Setuju (S)  = Skor 4 
Sangat Setuju (SS) = Skor 5 
3.7.1 Uji Validitas 
Uji validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup 
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Dengan kata 
lain, suatu instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016:121). Uji validitas 
digunakan untuk mengukur valid (sah) atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi skor dari masing-
masing item pernyataan dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, 
yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam IBM SPSS. 
Pedoman untuk pengambilan keputusan yaitu dengan cara membandingakan nilai 
rhitung dengan nilai rtabel untuk df = n-2 dan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Apabila 







3.7.2 Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas data adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan dalam kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Sugiyono, 2016:121). Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel 
dapat menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika nila Cronbach’s Alpha > 0,60. Namun jika nila Cronbach’s Alpha < 
0,60 maka data tersebut dikatakan tidak reliabel. 
3.8 Uji Asumsi Klasik 
3.8.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah model regresi variabel 
independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal. 
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Pengambilan keputusannya adalah jika nilai probabilitas > 0,05 maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas, namun sebaliknya jika data memiliki 
nilai probabilitas < 0,05 maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
(Ghozali, 2011:164). 
3.8.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya hubungan (korelasi) antar variabel bebas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk 





lawannya Variance Inflasion Factor (VIF). Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 
0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya, semakin kecil nilai 
Tolerance dan semakin besar nilai VIF, maka semakin mendekati terjadinya 
masalah multikolinieritas (Ghozali, 2011:139). 
3.8.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji, apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaaan ragam dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heterokedastisitas. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi 
variabel dependen dengan residualnya. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang 
tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menmpunyai 
pola yang teratur maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan grafik plot, bisa menggunakan uji statistik yang lebih 
dapat menjamin keakuratan hasil. Penelitian ini menggunakan uji glejser dengan 
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika nilai 
Sig.hitung > alpha = 0,05 maka tidak ada masalah heteroskedastisitas.  
3.9 Uji Hipotesis 
3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan studi mengenai hubungan antara dua 
atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Uji ini digunakan 





serta untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Adapun rumus persamaan 
regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y = Kualitas Laporan Keuangan Syariah 
α = Nilai Konstanta  
β = Koefisien Regresi 
X1 = Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
X2 = Penerapan Standar Akuntansi Syariah PSAK 101 
X3 = Pemanfaatan Teknologi Informasi   
X4 = Etos Kerja Islam  
e = Standar Eror  
3.9.2 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (2011:98) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 
dengan asumsi variabel yang lain itu konstan. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan signifikansi 0,05 (5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis 
dilakukan dengan kriteria: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel berarti hipotesis terbukti, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti secara parsial variabel independen 





2. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau thitung < ttabel berarti hipotesis tidak terbukti, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Ini berarti secara parsial variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
3.9.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2011:98), uji F pada dasarnya menunjukkan semua 
variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan 
probability value dari hasil penelitian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 (5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 
dengan kriteria: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau Fhitung > Ftabel berarti hipotesis terbukti, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti secara simultan semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau Fhitung < Ftabel berarti hipotesis tidak terbukti, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Ini berarti secara simultan semua variabel 









3.9.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. Penggunaan koefisien determinasi 
memiliki kelemahan berupa bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R² (Ghozali, 2011:97). 
Nilai Adjusted R² berkisar antara nol dan satu, yang dapat naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Nilai R² yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
















Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara parsial, variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan syariah 
pada PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah. Hal ini terbukti dengan hasil uji nilai 
signifikansi 0,016 < 0,05 atau nilai thitung 2,566 > ttabel 2,048, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
2. Secara parsial, variabel Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 
(X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan syariah pada PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah. Hal ini terbukti 
dengan hasil uji nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau nilai thitung 5,537 > ttabel 
2,048, maka H0 ditolak dan H2 diterima. 
3. Secara parsial, variabel pemanfaatan teknologi informasi (X3) tidak  memiliki 
pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan syariah pada PT BPRS Berkah 
Dana Fadhlillah. Hal ini terbukti dengan hasil uji nilai signifikansi 0,211 > 
0,05 atau nilai thitung 1,281 < ttabel 2,048, maka H0 diterima dan H3 ditolak. 
4. Secara parsial, variabel etos kerja Islam (X4) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan syariah pada PT BPRS Berkah 
Dana Fadhlillah. Hal ini terbukti dengan hasil uji nilai signifikansi 0,003 < 





5. Secara simultan, variabel kompetensi sumber daya manusia (X1), Pernyataan 
Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 (X2), pemanfaatan teknologi 
informasi (X3), dan etos kerja Islam (X4) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan syariah pada PT BPRS Berkah 
Dana Fadhlillah. Hal ini terbukti dengan hasil uji nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 atau nilai Fhitung 19,125 > Ftabel 2,714, maka H0 ditolak dan H5 diterima. 
6. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,694 yang menunjukkan bahwa 69,4% variabel kualitas laporan 
keuangan syariah dipengaruhi kuat oleh variabel kompetensi sumber daya 
manusia, Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101, pemanfaatan 
teknologi informasi dan etos kerja Islam. Sedangkan sisanya 30,6% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dalam melakukan penelitian selanjutnya: 
1. Keterbatasan responden dalam penelitian ini dimana salah satu kategori 
responden yaitu karyawan dengan kriteria tugas yang dijalankan berkaitan 
tidak langsung dengan penyajian laporan keuangan, melainkan hanya 
berhubungan dengan input transaksi keuangan dan melakukan akad-akad 
untuk transksi tersebut guna keperluan penyajian laporan keuangan saja 
sehingga dimungkinkan hasilnya bias. 
2. Terbatasnya jumlah sampel penelitian ini yang hanya sebanyak 33 responden 





Fadhlillah yang dianggap masih kurang sehingga akan menjadi kendala dalam 
melakukan generalisasi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan syariah dalam 
penelitian ini hanya terdiri dari 4 variabel, yaitu kompetensi sumber daya 
manusia, Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101, pemanfaatan 
teknologi informasi dan etos kerja Islam. 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti lain ataupun peneliti selanjutnya diharapkan untuk: 
a. Menyempurnakan penelitian selanjutnya dengan memilih sampel yang 
sesuai dengan karakteristik objek penelitian yang berkaitan langsung 
dengan proses penyajian laporan keuangan agar hasil penelitian akan 
menjadi lebih baik dan tidak mengandung bias. 
b. Mengembangkan penelitian selanjutnya dengan memperluas objek 
penelitian pada organisasi sejenis agar memperoleh sampel yang lebih 
besar sehingga memperoleh hasil generalisasi yang lebih tepat. 
c.  Eksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan syariah. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 
independen lain, seperti peran dewan pengawas syariah, peran auditor 
internal, sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi. 
2. Bagi pihak PT BPRS Berkah Dana Fadhlillah, diharapkan penelitian ini dapat 





manusia, pernyataan standar akuntansi syariah (PSAK) 101, pemanfaatan 
teknologi informasi dan etos kerja Islam merupakan hal yang sangat penting 
dan memiliki peran masing-masing dalam meningkatkan kualitas laporan 
keuangan BPRS. 
3. Bagi pihak lainnya, diharapkan penelitian ini bisa dimanfaatkan dengan baik, 
untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kualitas laporan 
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Yth. Bapak/Ibu Responden  
di Tempat  
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Dengan hormat, 
 Sebelumnya saya mendoakan semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat dan 
sukses selalu. Aamiin. Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir, Saya 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau: 
 Nama   : Sely Afiza 
 NIM   : 11773200045 
 Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Ilmu Sosial/Akuntansi S1  
 Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pernyataan Standar 
Akuntansi Syariah (PSAK) 101, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Etos 
Kerja Islam Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Syariah PT BPRS 
Berkah Dana Fadhlillah”.  
 Dalam penelitian ini, saya menggunakan data primer yang diperoleh 
dengan cara menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden. Data yang 
diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, sehingga 
kerahasiaannya akan dijaga sesuai dengan etika penelitian. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi semua 
pernyataan dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. Semoga kebaikan 
Bapak/Ibu mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Aamiin. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
            Hormat Saya, 
 
           Sely Afiza 




I. IDENTITAS RESPONDEN 
Mohon memberi tanda ceklis (√) pada kotak yang sesuai anda pilih atau 
lengkapi pada tempat yang tersedia. 
Nama Responden :  ......................................................  (boleh tidak diisi) 
Jenis kelamin :  ....................................................................................  
Umur :  ....................................................................................  
Pendidikan Terakhir  :          SMK/SMA                   Diploma  
  Sarjana                         Pascasarjana                              
Bidang Pendidikan :          Akuntansi  Manajemen 
            Ilmu Ekonomi              Lainnya 
Lama anda bekerja :          2-5 Tahun                    5-10 Tahun  
           >10 Tahun 
  
II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
Berilah tanda tanda ceklis (√) pada kolom pada masing-masing pernyataan 
di bawah ini yang menurut Bapak/Ibu sesuai dengan yang anda rasakan. 
Terdapat lima alternatif jawaban untuk setiap pernyataan, antara lain:  
Keterangan :   
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju  
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju  
Jika anda merubah jawaban untuk setiap pernyataan yang telah ditandai, 
anda dapat menyoret jawaban pada kolom yang salah dengan tanda silang 
(X), kemudian menandai jawaban pada kolom yang anda setujui. Dimohon 







III. KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X1) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Karyawan yang memiliki kemampuan 
dibidangnya dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
     
2 
Saya memiliki latar belakang pendidikan dan 
pengalaman untuk menjalankan tugas di 
bidang akuntansi 
     
3 
Saya mendapatkan pelatihan untuk 
menunjang kemampuan bekerja di bidang 
akuntansi syariah 
     
4 
Karyawan subbagian akuntansi/keuangan 
memiliki pengetahuan dan keterampilan di 
bidang teknologi informasi 
     
5 
Dalam pelaksanaan tugas, saya 
menyelesaikan secara tepat waktu dan efektif  
     
6 
Saya mendukung penerapan standar 
akuntansi syariah sebagai pedoman dalam 
penyajian laporan keuangan syariah 
     
(Hardiansyah dan Khalid, 2016) 
IV. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI SYARIAH PSAK 101 (X2) 







Laporan keuangan menyajikan informasi 
mengenai entitas syariah yang meliputi: 
a. aset 
b. kewajiban 
c. dana syirkah temporer 
d. ekuitas 
e. pendapatan dan beban termasuk laba & rugi 
f. arus kas 
g. dana zakat 
h. dana kebajikan 
     
2 
Komponen-komponen laporan keuangan entitas 
syariah yang wajib disajikan meliputi: 
a. Laporan Posisi Keuangan 
b. Laporan Laba Rugi  
c. Laporan Arus Kas  
d. Laporan Perubahan Ekuitas  
e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Zakat  




f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Kebajikan 
g. Catatan Atas Laporan Keuangan 
     
3 
Laporan posisi keuangan terdiri atas Aset= 
Liabilitas + Dana Syirkah Temporer + Ekuitas 
     
4 
Penyajian dalam laporan laba rugi 
menggambarkan kinerja dan kegiatan usaha 
BPRS pada suatu periode tertentu yang 
meliputi pendapatan dan beban yang timbul 
dari operasi BPRS 
     
5 
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas 
selama periode tertentu dan diklasifikasikan 
menurut aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan 
     
6 
Perubahan ekuitas entitas syariah menunjukkan 
transaksi modal dengan pemilik dan distribusi 
kepada pemilik yang menggambarkan 
peningkatan atau penurunan aset bersih atau 
kekayaan selama periode bersangkutan 
     
7 
Unsur dasar Laporan Sumber dan Penggunaan 
Dana Zakat meliputi sumber dana, penggunaan 
dana selama suatu jangka waktu, serta saldo 
dana zakat yang menunjukkan dana zakat yang 
belum disalurkan pada tanggal tertentu 
     
8 
Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan 
infak, sedekah, hasil pengelolaan wakaf, 
pengambilan dana kebajikan produktif, denda, 
dan pendapatan non-halal 
     
9 
Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan  
informasi tentang dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih 
dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi 
yang penting serta informasi tambahan yang 
tidak disajikan dalam laporan keuangan 









V. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI (X3) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
BPRS Berkah Dana Fadhlillah memiliki 
komputer dengan jumlah yang cukup untuk 
melaksanakan tugas 
     
2 
Jaringan internet telah dimanfaatkan di unit 
kerja sebagai penghubung dalam pengiriman 
informasi yang dibutuhkan 
     
3 
Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga 
pembuatan laporan keuangan dilakukan 
secara komputerisasi 
     
4 
Pengelolaan data transaksi keuangan 
menggunakan software yang sesuai peraturan 
perundang-undangan  
     
5 
Terdapat sistem keamanan komputer 
(antivirus) dan menerapkan penjadwalan 
pemeliharaan komputer secara teratur  
     
6 
Optimalisasi pemanfaatan teknologi 
informasi didukung dengan ketersediaan 
perangkat keras (komputer), perangkat lunak 
(software) dan SDM yang kompeten 
     
(Hardiansyah dan Khalid, 2016) 
VI. ETOS KERJA ISLAM (X4) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Para karyawan menjunjung tinggi nilai 
kejujuran dan kebenaran dalam aspek 
penyajian laporan keuangan 
     
2 
Para karyawan menyajikan isi laporan 
keuangan sesuai keadaan yang sebenarnya 
     
3 
Para karyawan memiliki sifat cerdas dalam 
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat 
untuk menyajikan laporan keuangan yang 
berkualitas  
     
4 
Para karyawan tidak pernah menggunakan 
uang/aset BPRS untuk kepentingan pribadi 
     
5 
Para karyawan dapat mempertanggung 
jawabkan isi dari setiap laporan keuangan 
yang disajikan 




Para karyawan mentaati standar akuntansi 
ataupun SOP dalam menyajikan laporan 
keuangan  
     
7 
Para karyawan dapat menyajikan laporan 
keuangan secara transparan dan akuntabilitas 
     
(Ramadieni, 2019) 
VII. KUALITAS LAPORAN KEUANGAN SYARIAH (Y) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Laporan Keuangan menyediakan informasi 
yang dapat mengoreksi aktivitas keuangan di 
masa lalu serta mampu memprediksi masa 
yang akan datang 
     
2 
Laporan keuangan menghasilkan informasi 
yang lengkap yaitu mencakup semua  
informasi akuntansi yang dapat digunakan 
dalam pengambilan keputusan 
     
3 
Laporan keuangan menghasilkan informasi 
yang jujur sesuai transaksi dan peristiwa 
keuangan lainnya yang seharusnya disajikan 
     
4 
Informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan bebas dari pengertian yang 
menyesatkan dan kesalahan material 
     
5 
Informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan  diarahkan untuk kebutuhan umum 
dan tidak berpihak pada kepentingan pihak 
tertentu 
     
6 
Informasi dalam laporan keuangan dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan 
periode sebelumnya maupun dengan entitas 
lain 
     
7 
Informasi dalam laporan keuangan apabila 
diuji oleh pihak yang berbeda akan 
menunjukkan simpulan yang sama 
     
8 
Informasi dalam laporan keuangan yang 
dihasilkan dapat dipahami dengan jelas 
     
9 
Informasi laporan keuangan yang dihasilkan 
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 101 
     
















1 Laki-Laki 35 Sarjana Akuntansi >10 
2 Perempuan 40 Sarjana Ilmu Ekonomi >10 
3 Perempuan 27 Diploma Akuntansi 5-10 
4 Laki-Laki 29 Diploma Manajemen 5-10 
5 Perempuan 30 Sarjana Akuntansi 5-10 
6 Perempuan 34 Diploma Akuntansi >10 
7 Laki-Laki 31 Sarjana Akuntansi 5-10 
8 Laki-Laki 40 Sarjana Ilmu Ekonomi >10 
9 Perempuan 32 Diploma Ilmu Ekonomi >10 
10 Perempuan 27 Diploma Ilmu Ekonomi 2-5 
11 Perempuan 36 Sarjana Ilmu Ekonomi >10 
12 Perempuan 29 Diploma Akuntansi 5-10 
13 Perempuan 26 Sarjana Akuntansi 2-5 
14 Laki-Laki 26 Sarjana Manajemen 5-10 
15 Laki-Laki 29 Sarjana Manajemen 5-10 
16 Laki-Laki 36 Sarjana Lainnya 5-10 
17 Laki-Laki 29 Diploma Lainnya 5-10 
18 Laki-Laki 37 Sarjana Manajemen >10 
19 Laki-Laki 31 Sarjana Manajemen 5-10 
20 Perempuan 37 Diploma Manajemen 5-10 
21 Laki-Laki 32 Sarjana Ilmu Ekonomi 5-10 
22 Laki-Laki 28 Sarjana Lainnya 2-5 
23 Laki-Laki 29 Sarjana Lainnya 2-5 
24 Laki-Laki 25 Sarjana Lainnya 2-5 
25 Laki-Laki 30 Sarjana Lainnya 2-5 
26 Laki-Laki 28 Sarjana Lainnya 2-5 
27 Laki-Laki 29 Sarjana Manajemen >10 
28 Perempuan 28 Diploma Manajemen 5-10 
29 Laki-Laki 35 Sarjana Manajemen >10 
30 Laki-Laki 34 Sarjana Manajemen 5-10 
31 Laki-Laki 29 Sarjana Lainnya 2-5 
32 Perempuan 29 Sarjana Ilmu Ekonomi 2-5 




KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X1) 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 5 5 4 5 5 5 29 
3 4 4 4 4 5 4 25 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 4 3 5 5 26 
6 4 4 3 3 4 5 23 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 3 4 4 5 4 25 
9 5 3 5 5 5 5 28 
10 2 3 4 4 4 4 21 
11 5 5 5 5 5 5 30 
12 3 4 4 4 4 4 23 
13 5 4 4 4 4 5 26 
14 4 4 3 4 4 4 23 
15 5 5 4 5 5 5 29 
16 5 4 4 5 4 5 27 
17 5 3 5 5 5 5 28 
18 5 3 4 4 5 5 26 
19 5 4 4 3 5 5 26 
20 4 3 4 4 5 5 25 
21 5 3 4 5 5 4 26 
22 5 5 4 3 5 5 27 
23 4 1 4 3 4 4 20 
24 4 3 3 4 4 4 22 
25 5 4 2 2 5 5 23 
26 4 3 4 3 3 4 21 
27 2 2 3 3 4 3 17 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 3 2 4 3 4 4 20 
30 4 2 3 3 5 4 21 
31 5 5 5 5 5 5 30 
32 5 5 5 5 5 5 30 








PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI SYARIAH (PSAK) 101 (X2) 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2 
1 4 4 5 5 5 4 4 3 4 38 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 41 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
8 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
9 5 4 4 5 4 4 4 3 5 38 
10 5 5 5 4 4 4 5 3 5 40 
11 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41 
12 4 4 4 4 4 5 4 3 5 37 
13 4 4 4 4 4 5 4 3 4 36 
14 4 5 4 5 5 4 4 4 5 40 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
16 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
17 4 4 3 4 4 5 4 5 4 37 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
19 4 4 4 5 5 4 3 3 4 36 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 
25 4 4 4 4 4 4 2 4 3 33 
26 4 4 4 4 3 4 4 3 5 35 
27 4 4 4 4 4 5 4 2 5 36 
28 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
30 4 4 3 5 4 4 4 4 4 36 
31 5 5 5 4 5 5 4 3 4 40 
32 4 4 5 4 3 5 5 5 5 40 








PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI (X3) 
Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 5 4 2 4 5 5 25 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 4 4 4 4 22 
5 4 5 4 4 3 5 25 
6 4 4 4 5 4 5 26 
7 5 4 5 3 5 4 26 
8 4 3 2 3 5 3 20 
9 5 4 4 5 4 4 26 
10 5 4 4 4 4 5 26 
11 4 4 5 3 4 4 24 
12 5 4 3 3 5 5 25 
13 4 4 4 3 4 4 23 
14 4 4 4 5 4 4 25 
15 5 4 4 4 4 4 25 
16 4 4 4 4 4 3 23 
17 5 4 2 5 4 5 25 
18 5 5 5 5 5 5 30 
19 5 5 4 5 5 4 28 
20 5 4 4 4 4 4 25 
21 4 3 2 3 3 4 19 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 5 2 3 3 5 4 22 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 5 4 5 4 5 4 27 
26 4 3 4 5 4 5 25 
27 5 4 4 4 5 4 26 
28 4 4 5 5 5 5 28 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 5 4 5 4 5 5 28 
32 4 4 4 5 4 4 25 








ETOS KERJA ISLAM (X4) 
Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4 
1 4 3 4 3 3 4 3 24 
2 4 3 4 4 4 4 4 27 
3 3 4 3 4 4 4 4 26 
4 5 4 4 5 5 5 4 32 
5 5 4 4 5 4 4 4 30 
6 5 4 4 5 5 5 4 32 
7 5 5 5 5 4 4 5 33 
8 5 4 4 5 3 4 4 29 
9 4 5 4 5 5 5 3 31 
10 2 5 4 4 5 4 5 29 
11 4 5 3 4 4 5 4 29 
12 5 5 5 5 5 5 5 35 
13 5 4 4 5 3 4 4 29 
14 5 5 4 5 5 5 5 34 
15 4 4 3 4 4 3 4 26 
16 4 4 3 3 3 4 4 25 
17 4 4 4 5 4 4 4 29 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 5 5 4 3 4 5 5 31 
20 5 5 4 4 4 4 4 30 
21 4 5 4 4 4 4 5 30 
22 5 5 4 4 4 4 4 30 
23 5 5 4 5 5 3 4 31 
24 5 4 3 2 4 4 4 26 
25 4 4 4 4 5 4 4 29 
26 4 4 5 3 4 4 4 28 
27 5 5 5 5 5 5 5 35 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 4 4 4 5 5 5 31 
30 3 4 2 3 3 4 3 22 
31 5 5 4 5 5 4 5 33 
32 5 4 5 5 5 5 5 34 








KUALITAS LAPORAN KEUANGAN SYARIAH (Y) 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y 
1 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 
2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 40 
3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 40 
6 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 
7 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 
8 4 5 4 4 3 4 4 4 3 35 
9 5 4 5 4 4 5 4 5 5 41 
10 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39 
11 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41 
12 4 5 5 4 5 5 4 5 4 41 
13 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 
14 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 
15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
16 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
17 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
19 5 4 4 4 4 4 3 4 4 36 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
24 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
26 4 3 5 3 4 5 4 4 4 36 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28 4 5 5 5 5 5 4 5 5 43 
29 5 5 5 5 4 5 4 3 3 39 
30 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
31 4 4 5 5 4 4 5 5 5 41 
32 4 4 5 4 4 4 5 5 5 40 









STATISTIK DESKRIPTIF DATA PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-Laki 20 60,6 60,6 60,6 
Perempuan 13 39,4 39,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 25-31 Tahun 21 63,6 63,6 63,6 
32-38 Tahun 10 30,3 30,3 93,9 
>38 Tahun 2 6,1 6,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Diploma 10 30,3 30,3 30,3 
Sarjana 23 69,7 69,7 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Bidang Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Akuntansi 8 24,2 24,2 24,2 
Ilmu Ekonomi 7 21,2 21,2 45,5 
Manajemen 10 30,3 30,3 75,8 
Lainnya 8 24,2 24,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Lama Bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2-5 Tahun 9 27,3 27,3 27,3 
5-10 Tahun 15 45,5 45,5 72,7 
>10 Tahun 9 27,3 27,3 100,0 





2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KOMPETENSI SDM (X1) 33 17 30 25,33 3,524 
PENERAPAN PSAK 101 (X2) 33 29 45 38,61 3,937 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI (X3) 
33 19 30 25,09 2,542 
ETOS KERJA ISLAM (X4) 33 22 35 29,76 3,221 
KUALITAS LAPORAN 
KEUANGAN (Y) 
33 34 45 38,36 2,837 
Valid N (listwise) 33     
 
LAMPIRAN 4 
UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Hasil Uji Validitas  
a. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,445** ,293 ,426* ,628** ,691** ,773** 
Sig. (2-tailed)  ,009 ,098 ,013 ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.2 Pearson Correlation ,445** 1 ,402* ,413* ,338 ,644** ,770** 
Sig. (2-tailed) ,009  ,020 ,017 ,055 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.3 Pearson Correlation ,293 ,402* 1 ,649** ,287 ,436* ,692** 
Sig. (2-tailed) ,098 ,020  ,000 ,105 ,011 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.4 Pearson Correlation ,426* ,413* ,649** 1 ,371* ,309 ,738** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,017 ,000  ,034 ,080 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.5 Pearson Correlation ,628** ,338 ,287 ,371* 1 ,503** ,659** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,055 ,105 ,034  ,003 ,000 




X1.6 Pearson Correlation ,691** ,644** ,436* ,309 ,503** 1 ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,011 ,080 ,003  ,000 
 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1 Pearson Correlation ,773** ,770** ,692** ,738** ,659** ,786** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
b. Variabel Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,689** ,612** ,422* ,569** ,257 ,402* ,265 ,499** ,719** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,014 ,001 ,149 ,020 ,136 ,003 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.2 Pearson Correlation ,689** 1 ,612** ,527** ,659** ,459** ,569** ,395* ,397* ,821** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,002 ,000 ,007 ,001 ,023 ,022 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.3 Pearson Correlation ,612** ,612** 1 ,462** ,570** ,434* ,538** ,330 ,461** ,780** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,007 ,001 ,012 ,001 ,060 ,007 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.4 Pearson Correlation ,422* ,527** ,462** 1 ,697** ,308 ,339 ,329 ,344* ,681** 
Sig. (2-tailed) ,014 ,002 ,007  ,000 ,081 ,054 ,061 ,050 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.5 Pearson Correlation ,569** ,659** ,570** ,697** 1 ,388* ,229 ,330 ,241 ,722** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,000  ,026 ,200 ,061 ,176 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.6 Pearson Correlation ,257 ,459** ,434* ,308 ,388* 1 ,509** ,401* ,359* ,646** 
Sig. (2-tailed) ,149 ,007 ,012 ,081 ,026  ,002 ,021 ,040 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.7 Pearson Correlation ,402* ,569** ,538** ,339 ,229 ,509** 1 ,445** ,609** ,737** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,001 ,001 ,054 ,200 ,002  ,009 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.8 Pearson Correlation ,265 ,395* ,330 ,329 ,330 ,401* ,445** 1 ,207 ,631** 
Sig. (2-tailed) ,136 ,023 ,060 ,061 ,061 ,021 ,009  ,247 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
 
 
X2.9 Pearson Correlation ,499** ,397* ,461** ,344* ,241 ,359* ,609** ,207 1 ,630** 
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,022 ,007 ,050 ,176 ,040 ,000 ,247  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2 Pearson Correlation ,719** ,821** ,780** ,681** ,722** ,646** ,737** ,631** ,630** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
c. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 ,301 ,056 ,088 ,562** ,327 ,559** 
Sig. (2-tailed)  ,089 ,757 ,624 ,001 ,063 ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X3.2 Pearson Correlation ,301 1 ,488** ,472** ,100 ,361* ,736** 
Sig. (2-tailed) ,089  ,004 ,005 ,578 ,039 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X3.3 Pearson Correlation ,056 ,488** 1 ,293 ,197 ,155 ,659** 
Sig. (2-tailed) ,757 ,004  ,098 ,272 ,390 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X3.4 Pearson Correlation ,088 ,472** ,293 1 ,052 ,418* ,642** 
Sig. (2-tailed) ,624 ,005 ,098  ,773 ,016 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X3.5 Pearson Correlation ,562** ,100 ,197 ,052 1 ,165 ,523** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,578 ,272 ,773  ,358 ,002 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X3.6 Pearson Correlation ,327 ,361* ,155 ,418* ,165 1 ,611** 
Sig. (2-tailed) ,063 ,039 ,390 ,016 ,358  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X3 Pearson Correlation ,559** ,736** ,659** ,642** ,523** ,611** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






d. Variabel Etos Kerja Islam (X4) 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4 
X4.1 Pearson Correlation 1 ,227 ,452** ,371* ,168 ,252 ,262 ,599** 
Sig. (2-tailed)  ,204 ,008 ,033 ,350 ,158 ,141 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.2 Pearson Correlation ,227 1 ,255 ,292 ,446** ,246 ,514** ,610** 
Sig. (2-tailed) ,204  ,152 ,099 ,009 ,167 ,002 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.3 Pearson Correlation ,452** ,255 1 ,505** ,467** ,340 ,539** ,762** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,152  ,003 ,006 ,053 ,001 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.4 Pearson Correlation ,371* ,292 ,505** 1 ,463** ,230 ,292 ,707** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,099 ,003  ,007 ,198 ,099 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.5 Pearson Correlation ,168 ,446** ,467** ,463** 1 ,447** ,507** ,739** 
Sig. (2-tailed) ,350 ,009 ,006 ,007  ,009 ,003 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.6 Pearson Correlation ,252 ,246 ,340 ,230 ,447** 1 ,339 ,578** 
Sig. (2-tailed) ,158 ,167 ,053 ,198 ,009  ,054 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.7 Pearson Correlation ,262 ,514** ,539** ,292 ,507** ,339 1 ,710** 
Sig. (2-tailed) ,141 ,002 ,001 ,099 ,003 ,054  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4 Pearson Correlation ,599** ,610** ,762** ,707** ,739** ,578** ,710** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













e. Variabel Kualitas Laporan Keuangan Syariah (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y 
Y1 Pearson Correlation 1 ,304 ,261 ,235 ,229 ,241 ,374* ,079 ,235 ,571** 
Sig. (2-tailed)  ,085 ,143 ,187 ,200 ,177 ,032 ,660 ,187 ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y2 Pearson Correlation ,304 1 ,109 ,675** ,340 ,336 -,009 -,048 ,010 ,506** 
Sig. (2-tailed) ,085  ,547 ,000 ,053 ,056 ,960 ,791 ,956 ,003 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y3 Pearson Correlation ,261 ,109 1 ,206 ,168 ,229 ,328 ,313 ,319 ,556** 
Sig. (2-tailed) ,143 ,547  ,250 ,350 ,200 ,063 ,076 ,070 ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y4 Pearson Correlation ,235 ,675** ,206 1 ,377* ,177 ,110 ,109 ,159 ,575** 
Sig. (2-tailed) ,187 ,000 ,250  ,030 ,325 ,542 ,546 ,376 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y5 Pearson Correlation ,229 ,340 ,168 ,377* 1 ,384* ,107 ,414* ,263 ,616** 
Sig. (2-tailed) ,200 ,053 ,350 ,030  ,027 ,554 ,017 ,139 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y6 Pearson Correlation ,241 ,336 ,229 ,177 ,384* 1 ,257 ,302 ,177 ,591** 
Sig. (2-tailed) ,177 ,056 ,200 ,325 ,027  ,148 ,087 ,325 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y7 Pearson Correlation ,374* -,009 ,328 ,110 ,107 ,257 1 ,445** ,397* ,598** 
Sig. (2-tailed) ,032 ,960 ,063 ,542 ,554 ,148  ,009 ,022 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y8 Pearson Correlation ,079 -,048 ,313 ,109 ,414* ,302 ,445** 1 ,508** ,609** 
Sig. (2-tailed) ,660 ,791 ,076 ,546 ,017 ,087 ,009  ,003 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y9 Pearson Correlation ,235 ,010 ,319 ,159 ,263 ,177 ,397* ,508** 1 ,595** 
Sig. (2-tailed) ,187 ,956 ,070 ,376 ,139 ,325 ,022 ,003  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y Pearson Correlation ,571** ,506** ,556** ,575** ,616** ,591** ,598** ,609** ,595** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






2. Hasil Uji Reliabilitas 
a. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,814 6 
 
b. Variabel Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 101 (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,866 9 
  
c. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,675 6 
 
d. Variabel Etos Kerja Islam (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,795 7 
 
e. Variabel Kualitas Laporan Keuangan Syariah (Y) 
Reliability Statistics 











UJI ASUMSI KLASIK 
1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  (X1)  (X2)  (X3)  (X4)  (Y) 
Unstandardized 
Residual 
N 33 33 33 33 33 33 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 25,33 38,61 25,09 29,76 38,36 ,0000000 
Std. Deviation 3,524 3,937 2,542 3,221 2,837 1,46876469 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,099 ,167 ,151 ,134 ,192 ,096 
Positive ,093 ,167 ,151 ,078 ,192 ,096 
Negative -,099 -,130 -,122 -,134 -,172 -,057 
Test Statistic ,099 ,167 ,151 ,134 ,192 ,096 
Exact Sig. (2-tailed) ,874 ,282 ,402 ,546 ,156 ,894 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 





1 (Constant)   
KOMPETENSI SDM (X1) ,909 1,100 
PENERAPAN PSAK 101 (X2) ,844 1,185 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI (X3) ,876 1,141 
ETOS KERJA ISLAM (X4) ,936 1,068 











3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,852 2,114  ,403 ,690 
KOMPETENSI SDM (X1) -,002 ,042 -,011 -,057 ,955 
PENERAPAN PSAK 101 (X2) -,028 ,039 -,140 -,717 ,479 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI (X3) 
,096 ,059 ,312 1,622 ,116 
ETOS KERJA ISLAM (X4) -,030 ,045 -,124 -,668 ,510 











UJI HIPOTESIS PENELITIAN 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,263 4,175  
KOMPETENSI SDM (X1) ,212 ,083 ,263 
PENERAPAN PSAK 101 (X2) ,425 ,077 ,590 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI (X3) 
,149 ,117 ,134 
ETOS KERJA ISLAM (X4) ,288 ,089 ,327 
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,263 4,175  1,021 ,316 
KOMPETENSI SDM (X1) ,212 ,083 ,263 2,566 ,016 
PENERAPAN PSAK 101 (X2) ,425 ,077 ,590 5,537 ,000 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI (X3) 
,149 ,117 ,134 1,281 ,211 
ETOS KERJA ISLAM (X4) ,288 ,089 ,327 3,236 ,003 




3. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 188,604 4 47,151 19,125 ,000b 
Residual 69,033 28 2,465   
Total 257,636 32    
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 
b. Predictors: (Constant), ETOS KERJA ISLAM (X4), KOMPETENSI SDM (X1), PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI (X3), PENERAPAN PSAK 101 (X2) 
 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,856a ,732 ,694 1,570 
a. Predictors: (Constant), ETOS KERJA ISLAM (X4), KOMPETENSI SDM (X1), PEMANFAATAN 



















































4. Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPRS
Total Liabilitas dan Ekuitas 33.442.365
Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset paling sedikit Rp10 M telah diaudit oleh Akuntan Publik
Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset kurang dari Rp10 M telah dipertanggungjawabkan kepada RUPS
Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.35/POJK.03/2019 tanggal 18 Desember 2019 tentang Transparansi Kondisi Keuangan BPRS dan Surat 
Edaran OJK No.30/SEOJK.03/2019 tanggal 26 Desember 2019 tentang Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Publikasi BPRS
a. Cadangan Umum 115.902
b. Cadangan Tujuan 31.811
c. Belum ditentukan tujuannya (50.132)
10. Tambahan Modal Disetor 5.753
11. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 0
12. Saldo Laba
7. Liabilitas Lainnya 184.737
8. Dana Investasi Profit Sharing 0
9. Modal Disetor 3.334.770
4. Liabilitas kepada Bank Indonesia 0
5. Liabilitas kepada Bank Lain 0
6. Pembiayaan Diterima 0




1. Liabilitas Segera 12.812
2. Tabungan Wadiah 23.965.130
Akumulasi Amortisasi dan Cadangan Penurunan Nilai-/- 0
15. Aset Lainnya 447.797
Total Aset 33.442.365
13. Aset Tetap dan Inventaris 1.117.489
Akumulasi Penyusutan dan Cadangan Penurunan Nilai -/- 914.316
14. Aset Tidak Berwujud 0
Termin Istishna -/- 0
11. Persediaan 0
12. Agunan yang Diambil Alih 69.263
b. Khusus 565.796
9. Salam 0
10. Aset Istishna dalam Penyelesaian 0
7. Pembiayaan Sewa 0





d.  Piutang Qardh 209.367
e.  Piutang Sewa 0
6. Pembiayaan Bagi Hasil 
a. Piutang Murabahah 19.622.460
b. Piutang Istishna 0
c. Piutang Multijasa 48.927
3. Penempatan pada Bank Indonesia 0
4. Penempatan pada Bank Lain 13.026.735
5. Piutang 
ASET
1. Kas dalam  Rupiah 536.842
2. Kas dalam Valuta Asing 0
Provinsi Riau






Laporan Posisi Keuangan Publikasi
30 September 2020
620060 - PT BPRS Berkah Dana Fadhilah            









































Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset paling sedikit Rp10 M telah diaudit oleh Akuntan Publik
Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset kurang dari Rp10 M telah dipertanggungjawabkan kepada RUPS
Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.35/POJK.03/2019 tanggal 18 Desember 2019 tentang Transparansi Kondisi Keuangan
Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPRS
BPRS dan Surat Edaran OJK No.30/SEOJK.03/2019 tanggal 26 Desember 2019 tentang Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Publikasi BPRS
IX. Pajak Tangguhan 0
X. Zakat 0
XI. Laba Rugi Bersih 625.911
b. Lainnya 2.040
VII. Laba Rugi Tahun Berjalan 641.589
VIII. Taksiran Pajak Penghasilan 15.678
1. Pendapatan Nonoperasional 29.382
2. Beban Nonoperasional
a. Kerugian dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris 0
5. Beban Penelitian dan Pengembangan 0
6. Beban Administrasi dan Umum 2.155.244
VI. Pendapatan dan Beban Nonoperasional 27.342
2. Beban Premi Asuransi dan Penjaminan 47.424
3. Beban Penyisihan Penghapusan Aset 79.383
4. Beban Pemasaran 27.408
IV. Pendapatan Operasional Lainnya 8.566
V. Beban Operasional 2.688.971
1. Beban Bonus Titipan Wadiah 379.512
1. Non Profit Sharing 201.064
2. Profit Sharing 0
III. Pendapatan setelah distribusi bagi hasil (I – II) 3.294.652
d. Pendapatan Lainnya 0
4. Koreksi atas Pendapatan Margin/Bagi Hasil/Sewa -/- 0
II. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 201.064
i. Mudharabah 4.798
ii. Musyarakah 11.715
c. Pendapatan Sewa 0
ii Piutang Istishna 0
iii. Piutang Multijasa 2.695
b. Pendapatan Bagi Hasil
3. Pembiayaan yang diberikan
a. Pendapatan Piutang
i. Piutang Murabahah 3.068.215
I. Pendapatan Dari Penyaluran Dana 3.495.716
1. Dari Bank Indonesia 0
2. Dari Penempatan Pada Bank Syariah Lain 408.293
Provinsi Riau






Laporan Laba Rugi Publikasi
30 September 2020
620060 - PT BPRS Berkah Dana Fadhilah            





















Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset paling sedikit Rp10 M telah diaudit oleh Akuntan Publik
Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset kurang dari Rp10 M telah dipertanggungjawabkan kepada RUPS
Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.35/POJK.03/2019 tanggal 18 Desember 2019 tentang Transparansi Kondisi 
Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPRS
Keuangan BPRS dan Surat Edaran OJK No.30/SEOJK.03/2019 tanggal 26 Desember 2019 tentang Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Publikasi BPRS
a. Badan Wakaf Indonesia 0
b. Nadzir Lain* 0
Total Penyaluran 0
b. Ekstern BPRS 0
Total Penerimaan 0
2. Penyaluran Dana Wakaf kepada Entitas Pengelola Wakaf
II. Sumber dan Penyaluran Dana Wakaf
1. Penerimaan Dana Wakaf yang Berasal dari:
a. Intern BPRS 0
a. Lembaga Amil Zakat 0
b. Badan Amil Zakat 0
Total Penyaluran 0
b. Ekstern BPRS 0
Total Penerimaan 0
2. Penyaluran Dana Zakat kepada Entitas Pengelola Zakat
I. Sumber dan Penyaluran Dana Zakat
1. Penerimaan Dana Zakat yang Berasal dari:
a. Intern BPRS 0
Provinsi Riau






Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat dan Wakaf
30 September 2020
620060 - PT BPRS Berkah Dana Fadhilah            






















Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset paling sedikit Rp10 M telah diaudit oleh Akuntan Publik
Laporan keuangan tahunan BPRS dengan total aset kurang dari Rp10 M telah dipertanggungjawabkan kepada RUPS
Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.35/POJK.03/2019 tanggal 18 Desember 2019 tentang Transparansi Kondisi
Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPRS
 Keuangan BPRS dan Surat Edaran OJK No.30/SEOJK.03/2019 tanggal 26 Desember 2019 tentang Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Publikasi BPRS
Total Penggunaan 0
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Kebajikan 0
5. Saldo Akhir Dana Kebajikan 0
a. Dana Kebajikan Produktif 0
b. Sumbangan 0
c. Penggunaan Lainnya untuk Kepentingan Umum 0
e. Lainnya 0
Total Penerimaan 0
3. Penggunaan Dana Kebajikan
b. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif 0
c. Denda 0
d. Penerimaan Nonhalal 0
1. Saldo Awal Dana Kebajikan 0
2. Penerimaan Dana Kebajikan
a. Infak dan Sedekah 0
Provinsi Riau






Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
30 September 2020
620060 - PT BPRS Berkah Dana Fadhilah            
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